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ABSTRAK

Perkembangan media sosial dan isu politik di dalamnya berpengaruh besar terhadap
dinamika kajian tafsir politik di era modern. Munculnya paradigma tafsir
kontemporer sebagai sebuah pendekatan tafsir yang berorientasi pada
kontekstualitas tafsir dengan realitas zaman. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami pengaruh media sosial terhadap paradigma tafsir ayat politik,
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan paradigma tafsir ayat
politik, dan memahami perubahan paradigma tafsir ayat politik melalui buku tafsir
Al-Qur’an di medsos karya Nadirsyah Hosen.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan histori
dan sosiologi. Data primer diperoleh dari buku Tafsir Al-Qur’an di Medsos karya
Nadirsyah Hosen dan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti skripsi,
tesis, jurnal, paper, dan artikel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial membawa perubahan signifikan
dalam cara mengakses dan memahami informasi politik serta kajian tafsir politik.
Hal ini mendorong berkembangnya interpretasi politik menjadi lebih terbuka dan
beragam. Cendekiawan tafsir Nadirsyah Hosen berusaha memahami isu dan
problematika politik di era modern dan memaparkan pandangan tafsirnya melalui
media sosial. Gus Nadir melalui bukunya Tafsir Al-Qur’an di Medsos mengkaji
tafsir terkait isu politik menggunakan paradigma tafsir kontemporer dengan
pendekatan yang kontekstual dan ijtihadi. Kajian tafsir politik yang dipaparkan
dalam buku karya Gus Nadir menunjukkan adanya perkembangan dalam kajian
tafsir politik di era media sosial. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari
berubahnya kecenderungan dalam penerapan paradigma tafsir dari paradigma tafsir
klasik berubah menjadi paradigma tafsir kontemporer. Penelitian ini menunjukkan
bahwa media sosial dan isu politik di dalamnya telah merubah paradigma tafsir
politik menjadi paradigma tafsir kontemporer dan mendorong terbentuknya
berbagai pendekatan tafsir baru.

Kata kunci: Media Sosial, Perubahan Paradigma, Tafsir Ayat Politik,
Nadirsyah Hosen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk individual karena memiliki perasaan,
pikiran, dan keinginan dalam kehidupan pribadinya, namun manusia juga
merupakan makhluk sosial karena mereka tidak bisa hidup sendirian yang
mengharuskan untuk hidup secara berkelompok.! Manusia sebagai makhluk
sosial mengacu pada istilah zoon politicon, yaitu makhluk yang memiliki
kecenderungan untuk hidup bermasyarakat dengan tujuan untuk memenuhi dua

kepentingan utama, yaitu kepentingan individu dan kepentingan bersama sosial.

Pada abad ini yaitu abad 21, manusia dihadapkan pada kemajuan teknologi
yang sangat pesat. Hal tersebut kemudian memengaruhi kehidupan manusia
secara signifikan termasuk bagaimana mereka memenuhi kebutuhan dan
kepentingannya. Salah satu produk inovasi dari kemajuan teknologi tersebut
adalah munculnya media sosial (social media) sebagai alat serbaguna yang bisa
dimanfaatkan untuk banyak hal seperti komunikasi, mencari informasi, dan
berbisnis. Dalam perpektif Islam, media sosial bisa dimanfaatkan sebagai media

dakwah, diskusi dan media belajar agama.?

! Reza Wattimena, Tentang Manusia, Dari Pikiran Pemahaman Sampai Dengan Perdamaian
Dunia, Ed. Oleh Dwi Koratno (Yogyakarta: Maharsa, 2016), him. 6.

2 Wahyu Budiantoro, “Dakwah Di Era Digital,” Komunika, Vol. 11, No. 2 (2017). him. 265.



Media sosial sebagai sebuah alat memiliki potensi manfaat yang besar
namun juga membawa ancaman risiko yang cukup berbahaya. Adapun nilai dari
media sosial bisa menjadi baik ataupun buruk tergantung pada penggunanya.
Sebagai media terbuka, semua orang memiliki kebebasan untuk menentukan
kepentingan serta cara dalam menggunakan media sosial tanpa

mempertimbangkan dampak yang akan terjadi setelahnya. 3

Cepatnya penyebaran informasi di sosial media seringkali dimanfaatkan
oleh beberapa pihak untuk mencapai kepentingan personal termasuk
kepentingan politik. Maka mengingat sifat politik yang mengarah pada
kekuasaan, wajar jika tokoh politik menggunakan berbagai cara untuk
memperkuat posisinya dengan salah satunya yaitu menggunakan media sosial
sebagai alat untuk melemahkan lawan politik. Tak jarang mereka melakukan
tindakan tidak etis seperti penyebaran informasi hoax, propaganda, hingga
penggiringan opini publik.* Hal ini menjadi ancaman bagi pengguna media
sosial karena mereka akan dengan mudah mempercayai semua bentuk informasi

di media sosial terlepas dari bagaimana status kebenarannya.

Dalam konteks politik di Indonesia, pihak yang memiliki kepentingan
politik seringkali memanfaatkan sentimen agama dengan tujuan untuk menarik

pendukung dan melemahkan lawan politiknya. Pemanfaatan sentimen agama

69.

3 Errika Watie, “Komunikasi Dan Media Sosial,” The Messenger, Vol. 3, No. 1 (2011). him

4 Faridhian Anshari, “Komunikasi Politik Di Era Media Sosial,” Komunikasi, Vol. 8, No. 1

(2013. him. 94.



melalui media sosial memang masuk akal mengingat Indonesia merupakan
negara yang mengharuskan masyarakatnya untuk memiliki keyakinan agama.®
Banyak pengguna media sosial seringkali mengabaikan dampak buruk yang
mungkin timbul dari tindakannya di media sosial dan lebih berfokus pada upaya

untuk mencapai kepentingan personalnya.

Islam sebagai ajaran yang berpedoman pada Al-Qur’an mengandung
semua dasar pengetahuan termasuk pengetahuan tentang komunikasi dan
politik. Allah SWT. berfirman dalam Q.S. Shad Ayat 26 dan Q.S. Al-Isra Ayat

53 yang berbunyi:

M@&s B gL o0 G eS8 oY s s § 38
sl 53 1325 G Bus ke 2 0 oo 32 o5has ¢ JJ‘U‘“‘J%@J‘

Yang artinya: “Wahai Daud, sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah
(penguasa) di bumi. Maka, berilah keputusan (perkara) di antara manusia
dengan hak dan janganlah mengikuti hawa nafsu karena akan menyesatkan
engkau dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan
Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
Perhitungan.” (Q.S. Shad:26)

~

G0 8 S aco AL o8 2 @
ul&.:?\éd\_{” j*\dlcr@;ﬁtﬂw\ ‘)Llu“"

S\

LSA&’S‘ (AR-RERCARN

Yang artinya: “Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: “Hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagi manusia”. (Q.S. Al-lIsra: 53)

5 Dian Dwi Jayanto, “Mempertimbangkan Fenomena Populisme Islam Di Indonesia Dalam
Perspektif Pertarungan Diskursif: Kontestasi Wacana Politik Antara Gerakan Nasional Pengawal
Fatwa Ulama (Gnpf-Ulama) Dan Nahdlatul Ulama (Nu),” Jurnal Filsafat, Vol. 29, No. 1 (2019).
him. 5



Ayat tersebut menjelaskan bahwa komunikasi yang baik dibutuhkan dalam
kegiatan politik, sehingga penyampaian dan penerapan politik harus diikuti
dengan etika berpolitik yang sesuai dengan pedoman ajaran Islam. Adapun
Rasulullah Muhammad SAW telah memberikan pelajaran tentang bagaimana
penerapan politik dalam masyarakat melalui perjanjian Hudaibiyah pada tahun
622 M yang bertujuan untuk membangun kedamaian dalam masyarakat,

membangun persatuan, serta menyelesaikan konflik antar suku di Madinah.®

Piagam madinah tersebut oleh Muhammad Hamidullah dijelaskan dalam
47 pasal yang secara garis besar memuat 10 pokok pembahasan. Adapun poin
utama dari piagam madinah yaitu terjaminnya hak asasi sebagai warga negara,
terjaminnya keamanan dan perlindungan bagi semua kelompok yang ada di
madinah baik muslim maupun non-muslim, jaminan atas kebebasan dalam
berkeyakinan, jaminan atas penerapan hukum dari masing-masing kelompok di

madinah, serta penerapan politik damai dalam urusan domestik dan luar negeri.’

Al-Qur’an sebagai sumber hukum utama dalam Islam tidak serta merta
langsung bisa dipahami dan diterapkan, ada perangkat ilmu yang dibutuhkan
untuk memahami makna dari ayat-ayat Al-Qur’an yang disebut dengan ilmu-
ilmu Al-Qur’an (Ulum Al-Qur’an). Adapun beberapa cabang ilmu Al-Qur’an

tersebut seperti ilmu nahwu-sharaf yang digunakan untuk memahami tata

6 Rahmat Hidayat Dan Suwanto Suwanto, “Membumikan Etika Politik Islam Nabi Muhammad
Saw Periode Madinah Dalam Konteks Perpolitikan Indonesia,” Juspi (Jurnal Sejarah Peradaban
Islam) Vol. 3, No. 2 (5 Januari 2020). him. 125,

7 Muhammad Latif Fauzi, “Konsep Negara Dalam Perspektif Piagam Madinah Dan Piagam
Jakarta,” Al-Mawarid, VVol. 13 (2005). him. 3.



bahasa arab, ilmu balaghah untuk memahami seni bahasa arab, ilmu mantiq
untuk memahami penalaran logika, dIl.2 Dalam konteks penerapan ajaran Islam
di era modern, cendekiawan muslim dihadapkan pada dua tantangan yaitu
tantangan untuk menyesuaikan bentuk ajaran islam serta metode dakwahnya

dengan paradigma yang relevan dengan era modern.

Mengingat pentingnya peran media sosial di era digital, maka perlu di
tegaskan terkait bagaimana cara yang baik dan benar dalam menggunakannya.
Dalam perspektif Islam, semua bidang kehidupan harus sesuai dengan tujuan
syari'ah (magashid syari'ah) yang mana berpedoman pada nilai yang
terkandung dalam Al Qur’an, yaitu nilai moral/etika, nilai persatuan, nilai
keadilan, dan nilai-nilai kebaikan lainnya.® Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
dituntut untuk terus menjaga relevansi ajarannya dengan segala bentuk
perubahan dalam masyarakat, sehingga penggunaan media sosial sebagai media

informasi menjadi lebih serasi dengan tujuan syari’ah Islam.

Nadirsyah Hosen, seorang cendekiawan muslim yang aktif di media sosial
sekaligus penulis dari buku “Tafsir Qur’an di Media Sosial” mengatakan bahwa
penafsiran ayat politik harus dilakukan dengan pendekatan kontekstual
sehingga hasil tafsir bisa terus relevan dengan dinamika perubahan sosial.

Selain itu Gus Nadir menekankan pentingnya menggunakan media sosial

8 Abdul Basir, “Kaidah Tafsir Dalam Ulumul Qur’an,” Al Jami, Vol. 15, No. 29 (2019). him.

9 Siti Azizah, “Mengenal Lebih Dalam Magqashid Syari’ah: Pengertian Dan 5 Tujuannya,” Bsi
Maslahat, 11 April 2022, Https://Www.Bsimaslahat.Org/Blog/Mengenal-Lebih-Dalam-Magashid-
Syariah-Pengertian-Dan-5-Tujuannya/, Diakses Pada 28 November 2023.



sebagai alat untuk menyebarkan pemahaman islam dengan salah satunya

melalui dakwabh tafsir yang sesuai dengan tujuan syari’ah islam.

Nadirsyah Hosen dalam menulis buku tafsir Al-Qur’an di medsos
mengacu pada berbagai isu yang banyak diperbincangkan di media sosial.
Adapun buku tafsir ini termasuk kedalam kategori tafsir kontemporer yang
secara umum mengkaji tentang isu-isu kontemporer seperti isu bully, isu
feminisme, dan isu politik yang dibahas dengan sikap moderat tanpa adanya
kecenderungan pada salah satu pendekatan tafsir. Adapun pembahasan dalam
buku ini berorientasi pada tujuan tercapainya kebaikan bersama (mashlahah)

dengan berfokus pada aspek humanis, moral, dan sosial.

Media sosial menjadi bagian dari peradaban modern yang berperan
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun politik dalam kehidupan
sosial menjadi media untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan keinginan
manusia. Melalui pertimbangan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang “MEDIA SOSIAL DAN RELEVANSINYA DENGAN
PERUBAHAN PARADIGMA TAFSIR AYAT POLITIK (Studi Buku

Tafsir Al-Qur’an di Medsos Karya Nadirsyah Hosen)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka pertanyaan yang menjadi
fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap paradigma tafsir ayat politik?

2. Apasaja faktor yang memengaruhi perubahan paradigma tafsir ayat politik?



3. Bagaimana buku tafsir Al-Qur’an di medsos karya Nadirsyah Hosen

menjelaskan perubahan paradigma tafsir ayat politik?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mencapai

beberapa hal, yaitu:

1. Memahami pengaruh media sosial terhadap paradigma tafsir ayat politik.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan paradigma
tafsir ayat politik.

3. Memahami perubahan paradigma tafsir ayat politik melalui buku tafsir Al-

Qur’an di medsos karya Nadirsyah Hosen.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini ditulis dengan mengedepankan nilai manfaat yang
diharapkan akan diperoleh oleh pembaca, sehingga penelitian ini tidak hanya
bernilai sebagai karya tulis biasa namun juga memiliki nilai akademik dan

sosial. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan tentang
ilmu tafsir Al-Qur’an khususnya dalam konteks politik dan fenomena

media sosial.



b. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi referensi bagi peneliti
dikemudian hari dan mengembangkan pembahasan dengan perpektif
yang lebih luas dan baru.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pembaca perspektif
yang lebih luas terkait kajian tafsir Al-Qur’an tentang ayat politik serta
relasinya dengan sosial media, sehingga pembaca bisa lebih baik dalam
merespon problematika dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, dan

bernegara khususnya yang berkaitan dengan isu sosial dan politik.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan ringkasan mengenai pembahasan dalam
karya ilmiah seperti buku, jurnal, atau skripsi. Ringkasan tersebut mencakup
landasan teori, metode yang digunakan, serta hasil atau kesimpulan. Tinjauan
pustaka tersebut membantu penulis dan pembaca dalam mengidentifikasi
penelitian terdahulu serta melakukan evaluasi terkait model penelitian yang

lebih baik yang kemudian menjadi kerangka berpikir dalam penelitian.t°

Berikut adalah beberapa penelitian terkait tafsir ayat politik di media

sosial:

1. Skripsi yang berjudul “Penafsiran Nadirsyah Hosen Terhadap Ayat-Ayat

Poltik dalam Al-Qur’an (Studi Sumber Dan Ideologi Tafsir)” karya Siti

10 R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya, Ed. Oleh
Arita L (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 4.



Mariam dari Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin tahun
2023. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penulis yaitu menggunakan
buku tafsir Al-Qur’an di medsos karya Nadirsyah Hosen sebagai sumber
penelitian. Namun titik perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang
membahas tentang sumber dan ideologi yang digunakan Nadirsyah Hosen
dalam menafsirkan ayat-ayat politik di media sosial.'* Sedangkan penulis
dalam penelitian ini berfokus pada penelitian terkait relevansi media sosial
terhadap perubahan paradigma tafsir ayat-ayat politik.

2. Skripsi berjudul “Tafsir Ayat Politik dalam buku Tafsir Al-Qur’an di
Medsos karya Nadirsyah Hosen” karya Anwar Fathoni dari UIN Kiai Haji
Achmad Siddig Jember tahun 2023. Kesamaan penelitian ini dengan penulis
terletak pada sumber penelitian yang digunakan yaitu buku tafsir Al-Qur’an
di medsos karya Nadirsyah Hosen.*? Adapun titik perbedaan dengan
penelitian penulis terletak pada teori yang digunakan dalam menganalisis
buku tersebut. Penelitian ini berfokus pada pembahasan terkait metode
penafsiran yang digunakan oleh Nadirsyah Hosen terhadap ayat-ayat politik
di media sosial, sedangkan penulis lebih berfokus pada analisis relevansi
media sosial terhadap perubahan paradigma penafsiran ayat politik.

3. Skripsi berjudul “Tafsir Ayat-Ayat Politik (Studi Kritik Penafsiran Makna

Awliya’, Kewajiban Menegakkan Hukum Alah, dan Ulil Amri dalam Buku

1 Siti Mariam, “Penafsiran Nadirsyah Hosen Terhadap Ayat-Ayat Politik Dalam Al-Qur’an
(Studi Sumber Dan Ideologi Tafsir)” (Banjarmasin, Uin Antasari, 2023).

2 Anwar Fatoni, “Tafsir Ayat-Ayat Politik Dalam Buku Tafsir Al-Qur’an Di Medsos Karya
Nadirsyah Hosen” (Jember, Uin Kiai Haji Achmad Siddig, 2023).
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Tafsir Al-Qur’an di Medsos Karya Nadirsyah Hosen)” karya Edi Irwanto
dari UIN Walisongo semarang tahun 2018.% Penelitian ini menggunakan
buku tafsir Al-Qur’an di Medsos karya Nadirsyah Hosen sebagaimana
penulis. Adapun perbedaannya terletak pada topik pembahasan yang mana
penelitian ini berfokus pada pembahasan penerapan konsep kepemimpinan
dalam politik, sedangkan penulis mengkaji tentang media sosial dan
relevansinya terhadap perubahan paradigma tafsir ayat-ayat politik.

4. Skripsi berjudul “Tema dan Epistemologi Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial
(Studi Karya Penafsiran Al-Qur’an Nadirsyah Hosen di Media Sosial)”
karya Aisya Hanna dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga tahun
2021.* Penelitian ini berfokus pada pembahasan analisis tokoh Nadirsyah
Hosen dengan topik pembahasan yaitu penafsiran Al-Qur’an di media
sosial. Sebagaimana penulis, penelitian ini juga menggunakan buku karya
Nadirsyah Hosen yang berjudul Tafsir Al-Qur’an di Medsos sebagai pusat
penelitian. Adapun perbedaannya dengan penulis terletak pada fokus
pembahasan dimana penulis lebih fokus pada membahas tentang relevansi
media media sosial terhadap perubahan paradigma tafsir ayat politik.

5. Tesis berjudul “Paradigma Penafsiran Al-Qur’an (Studi Buku Tafsir Al-

Qur’an di Medsos Karya Nadirsyah Hosen)” karya dari Sriwayuti dari UIN

13 Edi Irwanto, “Tafsir Ayat-Ayat Politik (Studi Kritik Penafsiran Makna Awliya’, Kewajiban
Menegakan Hukum Allah Dan Ulil Amri Dalam Buku Tafsir Al-Qur’an Di Medsos Karya
Nadirsyah Hosen)” (Semarang, Uin Walisongo, 2018).

14 A’isya Hanna, “Tema Dan Epistemologi Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial (Studi Karya
Penafsiran Al-Qur’an Nadirsyah Hosen Di Media Sosial)” (Salatiga, lain Salatiga, 2021).
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Sunan Ampel Surabaya tahun 2019.'° Penelitian ini berfokus pada
pembahasan terkait paradigma Nadirsyah Hosen dalam menafsirkan Al-
Qur’an di media sosial. Penelitian ini secara umum memiliki kesamaan
dengan penelitian penulis, namun penulis dalam penelitian ini lebih
berfokus pada analisis terkait fenomena media sosial dan relevansinya
terhadap perubahan paradigma penafsiran ayat-ayat politik berdasarkan
buku Tafsir Al-Qur’an di Medsos karya Nadirsyah Hosen.

6. Jurnal yang berjudul “Politik dan Perubahan Paradigma PenafSiran Ayat-
Ayat Al-Qur’an dalam Proses Pilkada DKI Jakarta’ Karya Lilik Ummi dari
UIN Jakarta tahun 2019.6 Penelitian ini membahas tentang paradigma tafsir
yang digunakan sebagai dasar gugatan atas kasus dugaan penistaan agama
oleh Basuki Tjahaja (Ahok) tahun 2016. Adapun penelitian ini membahas
tentang isu politik sebagaimana penulis, namun penulis lebih berfokus pada
analisis perubahan paradigma tafsir ayat politik berdasarkan buku Tafsir Al-
Qur’an di Medsos yang dikaitkan dengan dinamika media sosial.

7. Paper berjudul “Era Digital dan Tafsir Al-Qur’an Nusantara: Studi
Penafsiran Nadirsyah Hosen di Media Sosial” karya Mabrur dari

Universitas Azzahra Jakarta tahun 2020.17 Penelitian ini mengkaji tentang

15 Sriwayuti, “Paradigma Penafsiran Al-Qur’an (Studi Buku Tafsir Al-Qur’an Di Medsos
Karya Nadirysah Hosen)” (Surabaya, Uin Sunan Ampel, 2019).

16 Lilik Ummi Kaltsum, “Politik Dan Perubahan Paradigma Penafsiran Ayat-Ayat Al-Qur’an
Dalam Proses Pilkada Dki Jakarta,” Jurnal At-Tibyan: Jurnal limu Alquran Dan Tafsir, VVol. 4, No.
1 (27 Juli 2019). him. 164-89

17 Mabrur, “Era Digital Dan Tafsir Al Qur’an Nusantara: Studi Penafsiran Nadirysah Hosen Di
Media Sosial,” Dalam Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains, Vol. 2, 2020,
him. 207-13.



12

tafsir Al-Qur’an berbasis digital dengan berfokus pada topik yang relevan
dengan Indonesia. Penelitian ini berfokus pada buku Tafsir Al-Qur’an di
Medsos karya Nadirsyah Hosen sebagai objek yang diteliti sebagaimana
penulis. Adapun perbedannya terletak pada ruang lingkup penelitian yang
mana penulis secara khusus mengkaji fenomena media sosial dan
relevansinya terhadap perubahan paradigma tafsir ayat politik.

8. Jurnal berjudul “Tafsir Al-Qur’an Media Sosial: Kajian terhadap Tafsir
pada Akun Instagram @Quranriview dan Implikasinya terhadap Studi Al-
Qur’an” Kkarya dari Roudlotul Jannah dan Ali Hamdan dari UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang tahun 2021.'8 Penelitian ini mengkaji tentang
penafsiran Al-Qur’an di media sosial dengan fokus penelitian pada metode
penafsiran dan penyebarannya di media sosial. Adapun perbedaan dengan
penulis terletak pada fokus penelitian yang mana penulis lebih memusatkan
penelitian pada topik dinamika sosial sebagai faktor yang memengaruhi

perubahan paradigma penafsiran ayat politik.

F. Kerangka Teoretik

Kerangka teoretik dalam penelitian ilmiah berfungsi untuk membantu
penulis dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah penelitian serta
memberikan penjelasan atas fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini

dibahas tentang variabel-variabel yang dibutuhkan serta hubungan dari semua

18 Roudlotul Jannah Dan Ali Hamdan, “Tafsir Al-Qur’an Media Sosial: Kajian Terhadap Tafsir
Pada Akun Instagram @Quranriview Dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Qur’an,” Mashahif:
Journal Of Qur’an And Hadits Studies, Vol. 1, No. 1 (30 Juni 2021). him. 25
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variabel tersebut. Adapun adanya kerangka teoretik ini dapat membantu proses

penulisan serta membantu pembaca dalam memahami penelitian.*®

Penelitian ini mengkaji tentang fenomena media sosial dan relevansinya
terhadap perubahan paradigma penafsiran Al-Qur’an tentang ayat-ayat politik
berdasarkan buku Tafsir Al-Qur’an di Media sosial karya Nadirsyah Hosen.
Adapun pembahasan dalam penelitian ini meliputi fenomena media sosial,
paradigma tafsir, ruang lingkup buku Tafsir Al-Qur’an di Medsos karya
Nadirsyah Hosen, dan analisis relevansi media sosial terhadap perubahan

paradigma penafsiran ayat politik.

Kata tafsir berasal dari isim mashdar bahasa arab yaitu fassara, yufassiru,
tafsiiran, yang artinya menerangkan, menjelaskan, mengungkap. Kemudian
definisi tafsir secara istilah yaitu ilmu yang digunakan untuk memahami makna
dalam Al-Qur’an dan menjelaskan kandungannya dalam bentuk pengetahuan

yang lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh manusia.?

Secara umum ada empat metode tafsir dan enam corak tafsir yang sering
digunakan. Metode tafsir tersebut yaitu metode tafsir ijmali, tafsir tahlili, tafsir
mugqorin, dan tafsir maudhu’i dengan corak tafsir yaitu corak sufi, corak

falasafi, corak hukum, corak sastra, corak ilmi, dan corak Al-Adab Al-Ijmita i.?*

19 Sampoerna University, Pengertian Kerangka Teori, Fungsi, Dan Syarat-Syarat Membuat,
Https://Www.Sampoernauniversity.Ac.ld/ld/Kerangka-Teori/, Diakses Pada Tanggal 27 November
2023.

20 Basir, “Kaidah Tafsir Dalam Ulumul Qur’an,” 2.

2L H. Sanaky Hujair A, “Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna Atau
Corak Mufassirin),” Al-Mawarid, VVol. 18 (2008). him. 268.


https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/kerangka-teori/
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Setiap mufassir memiliki kecenderungan masing-masing terkait paradigma dan
metode tafsir yang digunakan yang menimbulkan keragaman dalam tafsir.
Sehingga seringkali ditemukan tafsir yang berbeda dalam satu topik yang sama
tergantung pada kecenderungan ahli tafsir dan faktor-faktor lain yang

memengaruhi.

Kemudian media sosial merupakan produk inovasi dari era digital yang
secara umum telah mengubah cara masyarakat modern dalam berinteraksi
sosial.??> Dengan media sosial, manusia bisa melakukan banyak hal dengan
cepat dan mudah seperti komunikasi, mencari informasi, hingga membagikan
informasi. Selain itu media sosial juga menjadi sarana bagi masyarakat modern
untuk mendapatkan hiburan atau membagikan hiburan dengan mudah. Adapun
beberapa media sosial yang umum digunakan di era modern seperti Whatsapp,

facebook, instagram, tiktok dan youtube.?®

Fenomena media sosial menyebabkan perubahan dalam kehidupan
masyarakat mulai dari budaya, cara komunikasi, cara bersosial, hingga
paradigma pembentukan hukum baik hukum negara ataupun hukum agama.

Dalam perpektif ilmu tafsir, fenomena media sosial tersebut mengharuskan ahli

22 Kumparan, “Pengertian Media Sosial, Ciri-Ciri, Dan Fungsinya,” Mei 2023,

Https://Kumparan.Com/Pengertian-Dan-Istilah/Pengertian-Media-Sosial-Ciri-Ciri-Dan-Fungsinya-
20nlhao6t3k/1.

23 Sriwayuti, “Paradigma Penafsiran Al-Qur’an (Studi Buku Tafsir Al-Qur’an Di Medsos
Karya Nadirysah Hosen),” 3.
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tafsir untuk menyesuaikan diri dalam segala aspek penafsiran seperti metode

tafsir, corak tafsir, jenis tafsir, serta strategi dalam penyebaran tafsir.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa penelitian ini
mengkaji tentang pengaruh sosial media terhadap perubahan paradigma
penafsiran ayat politik berdasarkan buku Tafsir Al-Qur’an di Medsos karya
Nadirsyah Hosen. Adapun pembahasan pada penelitian ini terbatas pada
penafsiran yang ditulis oleh Nadirsyah Hosen terkait politik dalam bukunya

yang berjudul Tafsir Al-Qur’an di media sosial.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur yang digunakan oleh peneliti
dengan tujuan untuk mendapatkan kebenaran dari fenomena yang dibahas
dengan pendekatan ilmiah. Metode penelitian dilakukan dengan mencari data
yang dibutuhkan dengan kriteria bahwa data tersebut bisa dideskripsikan,
dibuktikan, dan dikembangkan.?* Penggunaan metode penelitian yang tidak
tepat dapat menyebabkan kerentanan pada hasil penelitian. Berikut adalah

tahapan yang dibutuhkan penulis dalam pelaksanaan penelitian:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan jenis penelitian pustaka
(library research) yang dilakukan dengan mengkaji sumber tertulis atau

literatur yang relevan dengan masalah penelitian. Adapun penulis dalam

24 R, Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya, 3.
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penelitian ini tidak menggunakan data lapangan dan hanya menggunakan
sumber tertulis seperti buku, skripsi, tesis, jurnal, media sosial, dll. sebagai
sumber data penelitian. Melalui sumber tersebut peneliti memahami dan
menggali teori serta konsep dari penelitian terdahulu untuk memperoleh

gambaran yang lebih luas terkait masalah penelitian.

Penelitian ini mengkaji fenomena sosial media dan relevansinya
dengan perubahan paradigma penafsiran ayat politik berdasarkan buku
karya Nadirsyah Hosen yang berjudul Tafsir Al-Qur’an di Medsos. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan histori
karena mempelajari peristiwa dimasa lalu dan pendekatan sosiologis karena

mempelajari tentang fenomena sosial.

a. Pendekatan historis, digunakan untuk memahami karakter dan
kecenderungan seseorang dengan mempelajari latar belakang keluarga
dan pendidikan, pengalaman hidup, hingga karya-karyanya.

b. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan
mendalami gagasan, pemikiran, perspektif, komentar, hingga kritik dari

Nadirsyah Hosen terhadap penafsiran ayat-ayat politik di media sosial.

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu
data yang tidak bisa diukur dengan angka dan hanya diukur dengan
pemahaman secara mendalam dan komprehensif. Adapun sumber data yang

digunakan dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
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a. Data Primer

Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari
sumber pertama. Data primer yang digunakan bersumber dari buku
karya Nadirsyah Hosen yang membahas terkait penafsiran ayat politik

yang berjudul Tafsir Al-Qur’an di Medsos.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang didapatkan dengan melalui
perantara dan bukan dari perantara. Data tersebut seperti tesis, skripsi,
jurnal, paper, dan artikel yang memiliki pembahasan serupa dengan

topik yang diangkat oleh penulis.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menjadi bagian yang sangat penting dalam
penelitian. Bab ini menentukan bagaimana kecenderungan dari penulis
dalam proses analisis, serta menentukan tingkat keberhasilan analisis dalam
mencapai tujuan penelitian. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan metode studi dokumen.

Penulis dalam pengumpulan data melakukan beberapa proses yaitu
mengumpulkan semua sumber yang relevan dengan topik penelitian,
kemudian penulis membaca, memahami, mendalami, dan menganalisis
sumber-sumber yang telah dikumpulkan tersebut hingga mendapat ide atau

peta konsep yang bisa membantu penulis dalam pelaksanaan penelitian.
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4. Metode Analisis Data

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, maka tahap
selanjutnya adalah menentukan metode analisis data yang tepat untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif-deskriptif yang dilakukan dengan mendalami dan
menganalisis data-data terkait penafsiran Nadirsyah Hosen tentang ayat-
ayat politik di media sosial melalui beberapa aspek yaitu struktur penafsiran,
gaya bahasa, analogi, rujukan, dan cara menyimpulkan penafsiran untuk

mengetahui pola dan kecenderungan pemikirannya.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ilmiah bertujuan untuk
memudahkan penulis dalam pelaksanaan penelitian serta pembaca dalam
memahami alur penelitian. Dalam penelitian ini, penulis membagi kajian
kedalam lima bab, berikut adalah penjelasan dari masing-masing bab sebagai

bagian dari sistematika pembahasan dalam penelitian:

Bab | Pendahuluan, merupakan bagian dari penelitian yang berfungsi
sebagai kerangka dasar yang menjadi acuan dalam penelitian, bab ini membantu
penulis dalam mencapai target penelitian serta mencegah terjadinya pelebaran
dalam pembahasan penelitian. Adapun bab satu terdiri dari delapan sub-bab
yaitu: Latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.
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Bab Il Kajian teoretik. Mengkaji tentang landasan teori dalam penelitian
dengan tujuan supaya penelitian menjadi lebih sistematif dan komprehensif.
Ada tiga landasan teori yang dikaji yaitu media sosial, metodologi tafsir, dan
politik. Bab media sosial membahas tentang definisi, jenis, manfaat dan
tantangan media sosial. Bab tafsir mengkaji tentang definisi tafsir, jenis tafsir,
metode tafsir, dan corak penafsiran. Kemudian bab politik membahas tentang

definisi politik dan prinsip politik dalam Al-Qur’an.

Bab 111, Gambaran umum buku Tafsir Al-Qur’an di Medsos. Pembahasan
ini ditujukan untuk memahami seluk beluk dari buku Tafsir Al-Qur’an di
Medsos. Adapun pokok pembahasan dalam bab ini adalah gambaran umum
terkait buku tafsir Al-Qur’an di Medsos karya Nadirsyah Hosen meliputi latar
belakang penulisan buku, karakteristik buku, metode penafsiran, dan

kecenderungan penafsiran.

Bab 1V, Analisis pengaruh media sosial terhadap perubahan paradigma
penafsiran ayat-ayat politik. Bab ini mengkaji buku Tafsir Al-Qur’an di Medsos
karya Nadirsyah Hosen tentang paradigma penafsiran Ayat-ayat politik di

media sosial beserta dinamika perubahannya.

Bab V, Penutup, berisi tentang saran penelitian dan penjelasan dari hasil
analisis penelitian. Bab ini menjawab pertanyaan yang diajukan dalam rumusan

masalah dan dijelaskan secara deskriptif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berkembangnya media sosial dalam era teknologi dan informasi
membawa perubahan yang signifikan dalam cara mengakses dan memahami
informasi politik serta kajian tafsir politik. Dalam kehidupan masyarakat
modern, berbagai platform media sosial seperti tiktok, facebook, twitter, dan
youtube telah menjadi sebuah ruang atau media bagi individu dan kelompok
untuk berdialog atau diskusi dengan saling berbagi informasi, pendapat, dan ide
terkait isu politik. Hal tersebut mendorong berkembangnya interpretasi politik
menjadi lebih terbuka dan beragam di mana masyarakat bisa lebih leluasa untuk

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan politik.

Media sosial dan isu politik menjadi dua hal yang tidak bisa lagi
dipisahkan dalam kehidupan masyarakat modern yang serba digital. Basis
kegiatan politik yang pada awalnya menggunakan media tradisional pun
berubah menjadi basis digital dengan memanfaatkan media sosial. Hal tersebut
karena kegiatan politik seringkali memiliki kepentingan yang berkaitan dengan
massa, sehingga pemanfaatan media sosial menjadi pilihan yang logis dengan
mempertimbangkan akses informasinya yang mudah, distribusi informasi yang

cepat, dan jangkauan informasi yang luas. Hal tersebut ditunjukkan dalam
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beberapa isu politik yang dikaitkan dengan agama dengan tujuan untuk menarik

perhatian publik dan memobilisasi massa.

Dalam konteks tafsir, hubungan antara media sosial dan isu politik
mendorong berkembangnya paradigma tafsir politik. Cara interaksi masyarakat
dan budaya politik yang mulai berubah menimbulkan potensi dan risiko yang
berbeda juga. Hal tersebut menjadi urgensi utama dalam perumusan metodologi
tafsir mengingat tercapainya mashlahatul ummat menjadi orientasi utama
dalam ajaran islam, tak terkecuali dalam ilmu tafsir sebagai bidang ilmu yang

bertujuan untuk menggali makna Al-Qur’an.

Berkembangnya media sosial dan menyebarnya berbagai isu politik di
dalamnya berpengaruh besar terhadap dinamika kajian tafsir politik di era
modern. Berbagai ahli tafsir kontemporer pun mulai muncul dan ikut andil
dalam mengembangkan kajian tafsir politik di media sosial. Adapun mufassir
kontemporer tersebut menjadi faktor utama yang mendorong berkembangnya
paradigma tafsir kontemporer sebagai sebuah pendekatan tafsir yang

berorientasi pada kontekstualitas tafsir dengan realitas zaman.

Selain itu, seluruh pengguna media sosial mulai dari masyarakat umum
hingga politisi juga berperan penting dalam mengembangkan paradigma tafsir
politik melalui berbagai tindakannya di media sosial. Tergantung pada
tujuannya, tindakan tersebut bisa menimbulkan dampak baik seperti
berkembangnya diskusi tafsir politik atau dampak buruk seperti munculnya

politisasi tafsir yang memungkinkan timbulnya berbagai isu negatif seperti isu
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hoax dan terorisme. Dalam konteks tafsir, isu-isu yang berkembang di media
sosial tersebut menjadi dasar bagi mufassir untuk memahami konteks zaman

dan menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan konteks tersebut.

Dalam dinamika politik di media sosial, muncul beberapa cendekiawan
tafsir seperti Nadirsyah Hosen yang berusaha memahami isu dan problematika
politik di era modern dan memaparkan pandangan tafsirnya melalui media
sosial. Gus Nadir melalui akun media sosialnya banyak memaparkan
pandangan tafsirnya terkait isu-isu politik yang banyak tersebar di media sosial
seperti isu hoax, isu bullying, isu feminisme, isu jihad, dan isu khilafah .
Adapun sebagian besar tafsir Gus Nadir dibukukan secara tematik dalam

karyanya yang berjudul Tafsir Al-Qur’an di Medsos.

Secara umum, Gus Nadir melalui buku tersebut mengkaji tafsir terkait isu
politik menggunakan paradigma tafsir kontemporer dengan pendekatan yang
kontekstual. Adapun pendekatan yang digunakan dalam tafsirnya bisa berbeda-
beda tergantung pada isu politik yang dibahas seperti penggunaan pendekatan
tafsir feminis dalam isu gender dan pendekatan tafsir kontekstual dalam isu
hoax. Selain itu, Gus Nadir dalam tafsirnya juga cenderung menggunakan
pendekatan ijtihadi yang mengutamakan pertimbangan akal dalam tafsrinya

dengan tetap merujuk pada pandangan tafsir dari ulama klasik.

Kajian tafsir politik yang dipaparkan dalam buku karya Gus Nadir
menunjukkan adanya perkembangan dalam kajian tafsir politik di era media

sosial. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari berubahnya kecenderungan
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dalam penerapan paradigma tafsir dari paradigma tafsir klasik berubah menjadi
paradigma tafsir kontemporer sebagaimana yang diterapkan Gus Nadir dalam
bukunya. Adapun perubahan dalam paradigma tafsir juga menyebabkan

berubahnya metodologi dan pendekatan dalam kajian tafsir ayat politik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
berkembangnya media sosial dan dinamikanya dalam masyarakat modern
berpengaruh terhadap berubahnya interaksi politik oleh masyarakat menjadi
berbasis digital. Muncul berbagai isu dan problematika politik baru dengan
risiko dampak buruk yang lebih tinggi seperti mobilisasi massa, konflik sosial,
hingga peperangan. Dalam konteks tafsir, dinamika politik di media sosial telah
merubah paradigma tafsir politik menjadi paradigma tafsir kontemporer yang
berorientasi pada kontekstualitas tafsir dengan realitas politik di era modern.
Berbagai pendekatan tafsir pun terbentuk karena didorong oleh beragamnya isu
politik di media sosial seperti isu feminisme, isu hoax, isu bullying, isu khilafah,

isu jihad, dan isu terorisme.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yag telah dilakukan, peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Penelitian lebih lanjut dapat fokus pada pengembangan metodologi tafsir
politik kontemporer di media sosial. Kajian ini bisa melibatkan
perbandingan antara metodologi tafsir klasik dan kontemporer serta

mengeksplorasi pembentukan metodologi baru untuk menanggapi isu-isu
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modern. Selain itu, penelitian empiris tentang dampak spesifik media sosial
terhadap interpretasi politik sangat diperlukan. Ini dapat dilakukan melalui
survei atau wawancara dengan pengguna media sosial dan ahli tafsir untuk
memahami pengaruh media sosial terhadap pandangan dan interpretasi
mereka.

. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas studi kasus dengan mengkaji
karya-karya tafsir dari beberapa mufassir kontemporer selain Nadirsyah
Hosen. Perbandingan pandangan antara berbagai mufassir ini akan
memberikan perspektif lebih luas tentang perubahan paradigma tafsir
politik. Selain itu, dampak psikologis dan sosial dari interaksi masyarakat
dengan tafsir politik di media sosial juga perlu diteliti. Hal ini penting untuk
memahami bagaimana persepsi politik dan tafsir ayat politik mempengaruhi
sikap dan tindakan masyarakat di era digital.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi berbagai bidang. Dalam
perumusan kebijakan, hasil penelitian dapat digunakan oleh pemerintah dan
organisasi non-pemerintah untuk mendukung penggunaan media sosial
secara positif dalam diskusi politik serta mengurangi risiko negatif seperti
penyebaran hoax dan radikalisasi. Di bidang edukasi, penelitian ini dapat
mendorong program edukasi dan literasi media untuk masyarakat, sehingga
mereka lebih terdidik dalam menggunakan media sosial untuk diskusi
politik yang sehat dan konstruktif.

Di bidang pendidikan, hasil penelitian dapat digunakan untuk

mengembangkan kurikulum pendidikan di bidang ilmu tafsir dan studi
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Islam dengan memasukkan elemen-elemen baru terkait tafsir kontemporer
dan media sosial. Mufassir dan ulama juga dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini untuk mengembangkan pendekatan baru dalam menafsirkan
ayat-ayat politik. Selain itu, hasil penelitian dapat membantu regulator
media sosial memahami dampak platform mereka terhadap diskusi politik
dan tafsir agama, sehingga dapat mengembangkan regulasi yang

mendorong penggunaan media sosial yang bertanggung jawab.
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